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Pembangunan ekonomi inklusif dapat diartikan sebagai penciptaan akses dan kesempatan yang luas bagi
seluruh lapisan masyarakat secara berkeadilan, meningkatkan kesejahteraan, serta mengurangi kesenjangan
antar kelompok dan antar wilayah. Konsep pembangunan inklusif tidak hanya dilaksanakan dalam program
pembangunan nasional, tetapi juga harus diterapkan dalam pembangunan daerah bahkan hingga level desa.
Dalam pemerataan pembangunan, kel embagaan ekonomi desa memegang peran penting dalam menjaga
kedaulatan ekonomi, optimalisas potensi dan sumber daya. Sinergitas antar kelembagaan ekonomi desa di
suatu daerah/kabupaten akan memberikan pengaruh besar dalam terwujudnya pembangunan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah kondisi daya dukung
kelembagaan ekonomi desa yang meliputi: BUMDes, KUD, dan IKM sebagai independen variabel (X),
dapat memberikan pengaruh nyata atau signifkan terhadap inklusivitas pembangunan ekonomi di Indonesia.
Proksi inklusivitas pembangunan ekonomi ditinjau berdasarkan skor 1ndeks Pembangunan Ekonomi Inklusif
(IPEI) sebagai dependen variabel (Y). Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu Infrastruktur
Ekonomi, Karakteristik Wilayah, dan Penduduk Miskin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
analisisregresi data panel menggunakan data cross section dan time series pada 369 kabupaten yang tersebar
di seluruh Indonesia dalam rentang waktu 2019-2021.

Analisisregresi dalam penelitian ini akan mengurai hubungan antar variabel yang ditinjau secara
keseluruhan dan berdasarkan 3 pilar 1PEI, yaitu: 1. Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian, 2.
Pemerataan pendapatan dan pengurangan kemiskinan, 3. Perluasan akses dan kesempatan. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan kel embagaan ekonomi di tingkat desa memiliki pengaruh
signifikan terhadap pembangunan ekonomi inklusif dalam kerangka pembangunan nasional. K eberadaan
BUMDes, KUD, dan IKM sebagai unit usaha menunjukkan bahwa dapat memberi manfaat bagi masyarakat
yang diharapkan menjadi sebuah ekosistem pasar/ekonomi di tingkat lokal. Dari hasil estimasi dapat ditinjau
ketiga komponen ini menunjukkan hasil positif signifikan terhadap IPEI. Berdasarkan tinjauan padatiga (3)
Pilar 1PEI, ketiga aspek kelembagaan ekonomi desa tersebut juga menunjukkan hubungan positif signifikan.
Penelitian ini merekomendasikan untuk penguatan, keberlanjutan dan sinergitas kebijakan terkait
kelembagaan ekonomi desa. Serta mendorong agar pengukuran pembangunan ekonomi inklusif hingga pada
level desa.

...... Inclusive economic development can be interpreted as creating broad access and opportunities for all
levels of society in an equitable manner, increasing welfare, and reducing disparities between groups and
between regions. The concept of inclusive development is not only carried out in national development
programs, but must also be applied in regional development even down to the village level. In equitable
village development, rural economic institutions play an important role in maintaining rural economic
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sovereignty. Synergy between rural economic institutions in aregion/regency will have a major influence on
the realization of inclusive and sustainable regiona development. The purpose of this study was to see
whether the carrying capacity of rural economic institutions which include: BUMDes, IKM and Koperasi
Unit Desa (KUD) as independent variables (X), can have area or significant influence on the inclusiveness
of economic development in Indonesia. The economic development inclusiveness proxy is reviewed based
on the Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (1PEI) score as the dependent variable (Y). This study also
uses control variables, namely Economic Infrastructure, Region Characteristics, and Population. This study
uses a quantitative approach, panel data regression analysis using cross section and time series datain 369
regencies across Indonesiain the 2019-2021 timeframe.

Regression analysisin this study will break down the relationship between the variables reviewed based on
overall aspect and the 3 pillars of IPEI, namely: 1. Economic growth and development, 2. Equal distribution
of income and poverty reduction, 3. Expansion of access and opportunity. Anaysis was aso carried out on
category 5 regions/large islands in Indonesia. The results of this study indicate that the existence of
economic institutions at the rural level has an influence on inclusive economic devel opment within the
framework of national development. The existence of BUMDes, KUD, and IKM as business units shows
that they can provide benefits to the community which are expected to become a market/economic
ecosystem at the local level. From the estimation results, it can be seen that these three components show
significant positive results for IPEI. The three institutional components of the rural economy show different
relationships in influencing each IPEI pillar. This research recommends strengthening, sustainability and
synergy of policiesrelated to rural economic institutions. As well as encouraging measurement of inclusive
economic development down to therural level.



